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Abstrak

Bermula sejak COVID19 maka hampir setiap orang di seluruh dunia menggunakan internet bahkan hingga tahap yang
mencemaskan yaitu kecanduan internet. Beberapa penelitian melaporkan bahwa tingkat kecanduan terhadap penggunaan jaringan
internet semakin tinggi walaupun COVID19 telah reda. Remaja belum mampu memilih aktivitas sambungan internet yang
bermanfaat dan mereka lebih mudah mengalami pengaruh buruk lingkungan pergaulan. Untuk mengatasi hal tersebut mereka
perlu dukungan dari para psikolog sehingga dapat mencegah dan mendiagnosis dini sebelum mereka menjadi penderita kecanduan
internet berat. Namun disisi lain, jumlah psikolog yang dapat membantu masih sangat terbatas terutama di kota-kota kecil.
Selain itu faktor ekonomi dan keterbatasan waktu orangtua dalam mendapingi anaknya mengunjugi psikolog menjadi penghambat
utama. Oleh karena itu perlu ditemukan solusi yang dapat mengatasi keterbatasan-keterbatasan dan penghambat remaja dalam
mendapatkan pelayanan dari seorang psikolog. Salah satu solusi dari permasalahan tersebut adalah membangun sebuah sistem
pakar yang dapat bekerja sebagai seorang psikolog. Tujuan penelitian ini adalah untuk membangun sebuah aplikasi sistem pakar
untuk melakukan diagnosis kecanduan internet dengan menggunakan metode runut maju. Tingkat kecanduan internet dikategorikan
dalam rendah, sedang dan tinggi. Pengujian sistem dilakukan dengan menggunakan pengujian black box yang memungkinkan pakar
memperoleh kumpulan kondisi keluaran yang akan mengerjakan seluruh keperluan fungsional program. Pengujian ini menunjukkan
pemasukan data keluaran telah berjalan sebagaimana yang diharapkan. Pengujian terhadap 20 repsonden memberikan tingkat
akurasi sistem pakar “Internet Sehat” 95%.
Kata Kunci: Sistem Pakar, Runut Maju, Kecanduan Internet.

Abstract

Starting with COVID19, almost everyone around the world uses the internet, even to the worrying stage, namely internet
addiction. Several studies report that the level of addiction to using the internet network is getting higher even though COVID19
has subsided. Teenagers have not been able to choose useful internet connection activities and they are more prone to experiencing
bad influences from the social environment. To overcome this they need support from psychologists so they can prevent and diagnose
early before they become sufferers of severe internet addiction. But on the other hand, the number of psychologists who can help
is still very limited, especially in small towns. In addition, economic factors and limited time for parents to accompany their
children to visit psychologists are the main obstacles. Therefore it is necessary to find a solution that can overcome the limitations
and barriers to adolescents in obtaining services from a psychologist. One solution to this problem is to build an expert system
that can work as a psychologist. The purpose of this research is to build an expert system application for diagnosing internet
addiction using the forward-looking method. Internet addiction level is categorized in low, medium and high. System testing is
carried out using black box testing which allows experts to obtain a set of output conditions that will carry out all functional
requirements of the program. This test shows that the inout and output data has been running as expected.
KeyWords: Sistem Pakar, Runut Maju, Kecanduan Internet.

I. PENDAHULUAN

S ejarah internet bermula ketika U.S. Defense Advanced Research Projects Agency (DARPA) memutuskan untuk menga-
dakan riset yang dikenal dengan nama ARPANET pada tahun 1969, tentang bagaimana cara menghubungkan beberapa
komputer sehingga membentuk sebuah jaringan yang bisa bertukar informasi secara aktif. Jaringan ini kemudian

dikomersialkan dan muncul istilah surfing the internet. Hubungan jaringan internet berkembang secara pesat dan kemudian pada
tahun 2014 jaringan internet menjadi penopang kuat Industrial 4.0 [1]–[4] terutamanya dalam bidang IoT [5]–[12]. Penggunaan
jaringan internet menjadi semakin penting ketika COVID19 melanda seluruh dunia. Jaringan internet digunakan dalam bidang
pendidikan [13]–[32], kesehatan [33]–[41], ekonomi dan pemasaran [42]–[49], bahkan dalam kemudahan urusan bidang hukum
[50]–[58].

Bermula sejak COVID19 maka hampir setiap orang diseluruh dunia menggunakan internet bahkan hingga tahap yang
membimbangkan yaitu kecanduan internet. Beberapa penelitian yang dilakukan oleh Pusat Internet Addiction Recovery Website
(ironic) menunjukkan bahwa tingkat kecanduan terhadap penggunaan jaringan internet semakin tinggi [59]–[61] bahkan setelah
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COVID19 reda [62], [63]. Berdasarkan penelitian tersebut, dijelaskan bahwa pengguna internet dapat beresiko mengalami
kecanduan internet (internet addiction), dimana internet menjadi kebutuhan yang harus dipenuhi. Internet addiction merupakan
sebuah sindrom yang ditandai dengan seseorang yang menghabiskan sebahagian besar waktunya dalam meggunakan internet
dan tidak mampu mengontrol penggunaannya ketika mereka online [64]. Remaja usia muda yang bersekolah menjadi penderita
internet addiction yang paling tinggi dimana aktivitas permainan game online menjadi penyebab utamanya [65]. Mereka
umumnya menghabiskan waktu untuk permainan game online rata-rata 23 jam per minggu [60] bahkan beberapa penelitian
melaporkan bahwa pemain game online yang mengalami internet addiction bermain menggunakan waktu lebih dari 6 jam
setiap hari [64].

Remaja yang mengalami kecanduan internet, terlalu asyik dengan dunianya sendiri sehingga tidak perduli dengan orang lain
dan lingkungan di sekitarnya. Efek dari kecanduan internet dapat dilihat dalam bidang academik, relasi, finansial, fisik yang
bisa mendapatkan masalah psikologi yang serius dikemudian hari [65]. Mereka belum mampu memilih aktivitas sambungan
internet yang bermanfaat dan mereka lebih mudah mengalami pengaruh buruk lingkungan pergaulan. Untuk mengatasi hal
tersebut mereka perlu dukungan dari para psikolog sehingga dapat mencegah dan mendiagnosis dini sebelum mereka menjadi
penderita kecanduan internet. Namun disisi lain, jumlah psikolog yang dapat membantu masih sangat terbatas terutama di kota-
kota kecil. Selain itu faktor ekonomi dan keterbatasan waktu orangtua dalam mendapingi anaknya mengunjugi psikolog menjadi
penghambat utama. Oleh karena itu perlu ditemukan solusi yang dapat mengatasi keterbatasan- keterbatasan dan penghambat
remaja dalam mendapatkan pelayanan dari seorang psikolog. Salah satu solusi dari permasalahan tersebut adalah membangun
sebuah sistem pakar yang dapat bekerja sebagai seorang psikolog.

Sistem pakar adalah salah satu bidang dalam kecerdasan buatan [65]–[75]. Dalam sebuah sistem pakar, pengetahuan dari
para pakar direpresentasikan dalam format tertentu, dan dihimpun dalam suatu basis pengetahuan [76]. Basis pengetahuan ini
selanjutnya digunakan dalam sistem pakar untuk menentukan penalaran atas masalah yang perlu diselesaikan. Secara ringkas
dapat dikatakan bahwa sistem pakar adalah sistem yang menggunakan pengetahuan manusia yang dimasukkan ke dalam
komputer untuk memecahkan masalah-masalah yang biasanya diselesaikan oleh seorang pakar [76].

Tujuan penelitian ini adalah untuk membangun sebuah aplikasi sistem pakar untuk melakukan diagnosis kecanduan internet
dengan menggunakan metode runut maju. Tingkat kecanduan internet dikategorikan dalam rendah, sedang dan tinggi.

A. Teori Dasar

1) Konsep Sistem Pakar
Sistem pakar (expert systems) merupakan salah satu bagian dari kecerdasan buatan (artificial intelligence). Penamaan sistem

pakar berasal dari istilah “pengetahuan yang berbasis sistem pakar” (knowledge-based expert systems). Sistem pakar adalah suatu
program komputer yang dirancang untuk memodelkan kemampuan penyelesaian masalah yang dilakukan seorang pakar [77],
sementara Turban mendefinisikan sistem pakar sebagai sebuah program yang mengkomputerisasikan laporan yang mencoba
untuk menirukan proses pemikiran dan pengetahuan dari para pakar dalam menyelesaikan sebuah masalah [78]. Berdasarkan
pengertian sistem pakar yang dikemukakan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa sistem pakar adalah sebuah program
komputer yang dirancang untuk membuat keputusan dalam menyelesaikan sebuah masalah seperti dan sebaik yang dilakukan
oleh seorang pakar/ahli.

Sistem pakar adalah sebuah sistem yang berusaha mengadopsi pengetahuan manusia ke dalam sebuah komputer, agar
komputer dapat menyelesaikan masalah seperti dan sebaik yang dilakukan oleh seorang pakar [76]. Sistem pakar yang baik
adalah sistem pakar yang dirancang untuk menyelesaikan satu permasalahan tertentu dengan meniru cara kerja dari para pakar.
Dengan sistem pakar maka orang awam dapat menyelesaikan masalah rumit yang biasanya hanya dapat diselesaikan dengan
bantuan para pakar. Bagi para pakar, sistem pakar akan berfungsi sebagai asisten yang berpengalaman. Ciri-ciri sebuah sistem
pakar [79]:

1) Sistem pakar bekerja terbatas pada topik permasalahan (domain) kepakaran yang tertentu.
2) Sistem pakar dapat memberikan penalaran untuk data yang tidak pasti.
3) Sistem pakar mampu memberikan serangkaian alasan-alasan (pada saat pengambilan keputusan) yang dapat dipahami

dengan mudah.
4) Sistem pakar bekerja berdasarkan kaidah/aturan (rule based).
5) Sistem pakar dapat mengaktifkan kaidah secara searah, sesuai tuntunan dialog pemakai.
6) Sebuah sistem pakar dirancang untuk dapat dikembangkan secara bertahap agar bisa menghasilkan informasi yang lebih

baik dan akurat.
7) Basis pengetahuan (knowledge-based) dan mekanisme penalaran (inference mechanism) dalam sebuah sistem pakar adalah

terpisah dengan jelas.
8) Keluaran sebuah sistem pakar adalah bersifat saran/nasihat.

B. Struktur Lengkap Sistem Pakar

Struktur kompleks yang lengkap dari sebuah sistem pakar, dapat dilihat pada Gambar 1. Berdasarkan Gambar 1, dapat dilihat
bahwa sebuah sistem pakar disusun atas dua bagian utama, yaitu lingkungan pengembangan (development environment) dan
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lingkungan konsultasi (consultation/runtime environment). Lingkungan pengembangan digunakan oleh pembuat sistem pakar
untuk membangun dan memasukkan komponen-komponen pengetahuan seorang pakar ke dalam basis pengetahuan (knowledge
base) sedangkan lingkungan konsultasi digunakan oleh pemakai yang bukan pakar guna memperoleh pengetahuan pakar.

Gambar 1: Struktur lengkap sebuah sistem pakar

C. Tahapan Umum Pengembangan Sistem Pakar

Pertama kali, perekayasa pengetahuan akan membuat dialog dengan seorang pakar untuk menggali pengetahuan pakar. Tahap
ini dianalogikan sebagaimana seorang pendesain dalam pemrograman konvensional yang mendiskusikan sistem yang diperlukan,
dengan klien yang programnya akan dibuat. Perekayasa pengetahuan kemudian mengkodekan pengetahuan secara eksplisit
dalam basis pengetahuan. Pakar kemudian mengevaluasi sistem pakar dan memberikan kritik dan saran kepada perekayasa
pengetahuan. Proses ini berulang sehingga kinerja sistem dianggap telah memenuhi syarat oleh pakar. Tahapan tersebut dapat
digambarkan seperti pada Gambar 2.

Gambar 2: Tahapan umum pengembangan sistem pakar
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D. Representasi Prosedural

Representasi prosedural yang umum digunakan adalah representasi prosedural produksi (production rule). Aturan produksi
adalah bentuk representasi pengetahuan yang digunakan untuk mempresentasikan rekomendasi, arahan atau strategi. Aturan
produksi ini dituliskan dalam bentuk jika-maka (IF-THEN). Pada dasarnya penyajian pengetahuan secara aturan produksi terdiri
dari dua bahagian, yaitu:

• Anteseden
Anteseden (antecedent) adalah bagian yang mengekspresikan situasi atau premis (pernyataan berawalan IF).

• Konsekuen
Konsekuen (consequent) adalah bagian yang menyatakan suatu tindakan, hasil atau kesimpulan yang diperoleh jika premis
bernilai benar (pernyataan berawalan THEN).

Pada aturan produksi, sebuah pengetahuan disajikan dalam aturan-aturan yang berbentuk pasangan keadaan-aksi (condition-
action) ”JIKA keadaan terpenuhi atau terjadi MAKA suatu aksi akan terjadi”. Pengetahuan dalam sistem produksi disajikan
sebagai kumpulan aturan (rule) dengan bentuk “JIKA [anteseden] MAKA [konsekuen]”.

Keuntungan aturan produksi adalah sederhana dan mudah dipahami, implementasi secara straight forward sangat dimungkink-
an dalam komputer, dan dasar bagi berbagai varian. Sementara kelemahan aturan produksi adalah implementasi yang sederhana
sering menyebabkan tidak efisien, dan beberapa tipe pengetahuan sulit direpresentasikan dengan menggunakan aturan produksi.

E. Runut Maju

Ada beberapa cara penarikan kesimpulan pada sebuah pengetahuan yang direpresentasikan dengan menggunakan aturan-
aturan, yaitu runut maju dan runut mundur. Runut maju (forward chaining) adalah proses penarikan kesimpulan dengan
menggunakan serangkaian langkah pelacakan yang dimulai dari keadaan awal (informasi atau fakta yang ada) dan kemudian
dicoba untuk mencocokkan dengan tujuan yang diharapkan. Runut maju merupakan pemberi alasan dari fakta untuk kesimpulan
hasil dari fakta, misal: IF hujan THEN bawa payung. IF kita melihat bahwa hari ini akan turun hujan sebelum pergi (fakta)
THEN kita harus membawa payung (kesimpulan yang dibuat berdasarkan hipotesis) [76]. Penalaran pada runut maju dimulai
dari fakta terlebih dahulu untuk menguji kebenaran kesimpulan, yang mana pencocokan fakta atau pernyataan dimulai dari
bagian sebelah kiri (IF). Penyelesaian dengan menggunakan penarikan kesimpulan runut maju dapat dilihat pada Gambar 3.

Gambar 3: Runut maju: Pencocokan fakta atau pernyataan dimulai dari bagian sebelah kiri (IF)

Gambar 3 menggambarkan penyelesaian kasus dengan menggunakan runut maju. Pada runut maju, fakta-fakta dalam sistem
disimpan pada memori kerja dan akan diperbaharui secara kontinyu. Aturan dalam sistem akan merepresentasikan aksi-aksi
yang harus diambil apabila terdapat suatu kondisi khusus pada item-item dalam memori kerja dan disebut juga sebagai aturan
kondisi-aksi (IF-THEN rules). Kondisi biasanya berupa pola yang cocok dengan item yang ada di dalam memori kerja
sedangkan aksi biasanya berupa penambahan atau penghapusan item dalam memori kerja.

Aktivitas sistem dilakukan berdasarkan siklus mengenal-beraksi (recognise-act). Dimulai dari sistem mencari semua aturan
yang kondisinya terdapat di memori kerja kemudian memilih salah satunya dan menjalankan aksi yang bersesuaian dengan
aturan tersebut. Pemilihan aturan yang akan dijalankan (fire) berdasarkan strategi tetap yang disebut sebagai strategi penyelesain
konflik. Aksi tersebut menghasilkan memori kerja baru dan siklus diulangi lagi sampai tidak ada aturan yang dapat dijalankan
atau tujuan (goal) yang dikehendaki sudah terpenuhi.

This Article is licensed under a Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License. 262



JIKO (Jurnal Informatika dan Komputer)
Vol. 7, no. 2, September 2023, hal. 259–269
e-ISSN : 2477-3964 — p-ISSN : 2477-4413

DOI: dx.doi.org/10.26798/jiko.v7i2.857

F. Kecanduan Internet

Penggunaan internet yang membuat kecanduan telah meningkat di kalangan anak muda dan orang dewasa [80]. Yang mana
semakin banyak bukti bahwa terlalu banyak waktu melayari internet telah menjadi masalah utama di kalangan remaja [81].
Kekhawatiran yang berkembang di antara orang tua, guru, pembuat kebijakan, dan peneliti adalah penggunaan internet yang
membuat kecanduan pada remaja [82].

Tingkat kecanduan internet dalam penelitian ini diungkap melalui alat ukur yang disusun berdasarkan komponen-komponen
yang dikemukakan oleh Shek dkk [83]. Ada 25 pertanyaan yang digunakan sebagai alat ukur untuk mengindetifikasi kecende-
rungan kecanduan internet [83], yaitu:

1) Keasyikan dengan Internet seperti memikirkan aktivitas online sebelumnya atau mengantisipasi sesi online berikutnya
2) Perlu menghabiskan lebih banyak waktu online untuk mencapai kepuasan
3) Upaya yang berulang kali gagal untuk mengontrol, mengurangi, atau menghentikan penggunaan Internet
4) Menderita gejala putus asa seperti gelisah, murung, depresi, atau lekas marah saat mengurangi penggunaan internet
5) Tetap online lebih lama dari yang direncanakan
6) Penggunaan internet membahayakan atau menyebabkan hilangnya hubungan yang signifikan, pekerjaan, atau kesempatan

pendidikan atau karir
7) Berbohong untuk menutupi masalah yang ditimbulkan oleh kecanduan internet
8) Penggunaan Internet untuk melarikan diri dari masalah atau meredakan mood dysphoric
9) Merasa asyik dengan Internet atau layanan online dan memikirkannya saat offline

10) Merasa perlu menghabiskan lebih banyak waktu online untuk mencapai kepuasan
11) Tidak dapat mengontrol penggunaan online
12) Merasa gelisah atau mudah tersinggung saat mencoba mengurangi atau menghentikan penggunaan online
13) Berinternet untuk melarikan diri dari masalah atau menghilangkan perasaan seperti tidak berdaya, bersalah, cemas, atau

depresi
14) Berbohong kepada anggota keluarga atau teman untuk menyembunyikan penggunaan internet yang berlebihan
15) Mempertaruhkan hilangnya hubungan, pekerjaan, atau peluang pendidikan atau karier yang signifikan karena penggunaan

online
16) Tetap menggunakan Internet bahkan setelah menghabiskan terlalu banyak uang untuk biaya online
17) Menunjukkan penarikan diri saat offline, seperti peningkatan depresi, kemurungan, atau lekas marah
18) Tetap online lebih lama dari yang direncanakan
19) Mengalami toleransi di mana seseorang membutuhkan peningkatan jumlah penggunaan Internet untuk mencapai efek yang

diinginkan atau ada efek yang berkurang dengan penggunaan terus menerus dari waktu yang sama dihabiskan di Internet
20) Menghabiskan waktu lebih lama di Internet dari yang seharusnya
21) Menghabiskan banyak waktu dalam aktivitas untuk tetap online lebih lama
22) Menghentikan aktivitas sosial, pekerjaan, atau rekreasi apa pun karena Internet
23) Terus menggunakan Internet meskipun mengetahui memiliki masalah terus-menerus atau berulang yang mungkin dise-

babkan atau diperparah oleh Internet
24) Telah melakukan upaya yang gagal untuk mengurangi waktu yang dihabiskan untuk online atau kurangnya keinginan

untuk mengurangi jumlah waktu yang dihabiskan untuk online
25) Mengalami gejala penarikan diri (misalnya, depresi, lekas marah, kemurungan, kecemasan) saat offline

II. METODE

A. Model Pengembangan Sistem

Ada beberapa cara pengembangan sebuah perangkat lunak konvensional misalnya Prototyping [84]–[87], ADDIE [88]–[90],
Evolutionary Prototype Model [89], Rapid Application Development [91], Rapid Prototyping [92], Waterfall [93], [94], dan
Object Oriented Analysis and Desain [95], [96]. Dalam penelitian ini digunakan pengembangan sistem model siklus hidup
sistem pakar yang diperkenalkan oleh Rolston [76], [79]. Model Rolston merupakan versi iteratif dari model siklus hidup
pengembangan perangkat lunak konvensional. Model siklus hidup sistem pakar didasarkan pada pengenalan sifat evolusi alami
pengembangan perangkat lunak [79].
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Gambar 4: Model siklus hidup sistem pakar oleh Rolston [79]

Sistem pakar adalah sebuah sistem yang terstruktur dengan basis pengetahuan yang dinamis. Berdasarkan definisi, sistem
pakar menangani area permasalahan yang awalnya relatif buruk dan tidak dipahami dengan baik, namun basis pengetahuannya
akan terus berkembang secara dinamis dan menjadi lebih baik. Oleh karena itu, basis pengetahuan harus bisa ditambah atau
dihapus tanpa harus mengubah isi program secara keseluruhan. Dengan kata lain, perubahan (tambah/hapus) hanya dilakukan
pada bagian basis pengetahuan yang ada pada blok Konstruksi Prototipe seperti yang ditunjukkan pada Gambar 4.

Langkah pertama dalam proses formalisasi “pendefinisikan masalah secara rinci” adalah mengembangkan deskripsi fungsional
yang mendefinisikan, sejelas mungkin, masalah yang akan diselesaikan, tujuan yang harus dipenuhi, dan, yang paling penting,
setiap pembatasan melayani batas ruang lingkup proyek dan harapan pelanggan.

B. Metode penentuan tingkat kecanduan internet pada pasien

Untuk mengungkapkan tingkat kecanduan internet digunakan 25 item pertanyaan. Jawaban setiap pertanyaan dibuat dalam
bentuk skala Likert dengan rentang nilai 1 (Sangat Tidak Sesuai) sampai 5 (Sangat Sesuai). Jawaban dari 25 pertanyaan akan
dijumlahkan untuk mendapatkan skor. Semakin tinggi skor dari 25 item pertanyaan yang diberikan maka semakin tinggi tingkat
kecanduan internet yang dialamai oleh pasien, dan demikian pula sebaliknya. Hasil diagnosis tingkat kecanduan internet terdiri
atas 3 kategori yaitu kecanduan internet rendah, kecanduan internet sedang dan kecanduan internet parah. Kategorisasi skor
ditentukan sebagai berikut [97]:

• Jika subjek menjawab nilai paling rendah semua, yakni 1, maka skor yang mungkin diperoleh adalah:
Nilai minimum = nilai respon terendah× Jumlah item = 1× 25 = 25.

• Sedangkan, jika subjek menjawab nilai paling tinggi semua, yakni 5, maka skor yang mungkin didapatkan adalah:
Nilai maksimum = nilai respon tertinggi× Jumlah item = 5× 25 = 125.

• Sehingga,
Nilai rata− rata(µ) = (min+maks)/2 = (25 + 125)/2 = 75.
Karena kurva normal terdiri atas 6 standar deviasi yang sama maka,
Standar deviasi(σ) = (maks–min)/6 = (125–25)/6 = 16.7

Rentang nilai ketiga ketgoriasi secara lengkap dapat dilihat pada Tabel I.

Tabel I: Kategorisasi skor diagnosis

Hasil Diagnosis
Rendah Sedang Tinggi

→< µ− σ → µ− σ ⩽ X < µ+ σ → µ+ σ ⩽ X
→ X < 75− 17 → 75− 17 ⩽ X < 75 + 17 → 75 + 17 ⩽ X

→ X < 58 → 58 ⩽ X < 92 → 92 ⩽ X

C. Karakteristik sampel

Karakteristik sampel dalam penelitian yang dilakukan adalah remaja awal yaitu berusia 12-15 tahun [64], jenis kelamin
laki-laki dan perempuan [60], memiliki kecenderungan mengalami internet addiction, dimana bermain internet selama 4 jam
sehari [64], dan telah menggunakan internet minimal selama 6 bulan [65].

Pada penelitian ini, sampel terdiri atas 20 orang pelajar SMP di Bintan (10 laki-laki dan 10 perempuan) dan dua orang
responden pakar. 20 orang sampel pelajar diminta menjawab 25 item pertanyaan yang kemudian dianalis oleh dua orang pakar
dari Universiti Pendidikan Sultan Idris di Malaysia.
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Tampilan Sistem

Tampilan halaman utama sistem pakar diagnosis kecanduan internet berbasis sistem pakar menggunakan metode runut maju,
dapat dilihat pada Gambar 5.

Gambar 5: Halaman utama sistem pakar “Internet Sehat”

B. Pengujian sistem

Pengujian sistem diperlukan untuk mengetahui apakah sistem telah berjalan sesuai dengan apa yang telah ditetapkan dalam
rancangan awal. Pengujian yang dilakukan disebut dengan pengujian black box, yang mana pengujian dititikberatkan pada
persyaratan fungsional perangkat lunak yang dihasilkan. Pengujian ini memungkinkan pakar memperoleh kumpulan kondisi
keluaran yang akan mengerjakan seluruh keperluan fungsional program. Pengujian ini bertujuan untuk menunjukkan fungsi
perangkat lunak tentang cara beroperasinya, apakah pemasukan data keluaran telah berjalan sebagaimana yang diharapkan.
Pada pengujian ini, sistem membandingkan pilihan jawaban yang telah dipilih oleh pengguna pada setiap penelusuran basis
pengetahuan. Tiap pilihan jawaban yang telah dipilih pengguna akan menentukan penelusuran yang akan ditampilkan selanjutnya
oleh sistem pakar dan pada hasil akhir akan tampil hasil konsultasi. Hasil konsultasi menampilkan tingkat kecanduan Internet
oleh pengguna, apakah rendah, sedang ataupun tinggi.

Berikut contoh proses secara manual dilakukan dengan angket:
Tabel II merupakan jawaban dari salah seorang responden yang mana setiap jawaban memiliki nilai berdasarkan pertanyaan
yang diberikan. Angket yang digunakan terdiri atas 25 pertanyaan kategori favorable dengan nilai SS= 5, S= 4, N= 3, TS= 2,
STS= 1.
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Tabel II: Angket untuk mengetahui tingkat kecanduan internet

NO Pertanyaan STS TS N S SS SKOR
1 Keasyikan dengan Internet seperti memikirkan aktivitas online sebelumnya atau meng-

antisipasi sesi online berikutnya
✓ 1

2 Perlu menghabiskan lebih banyak waktu online untuk mencapai kepuasan ✓ 1
3 Upaya yang berulang kali gagal untuk mengontrol, mengurangi, atau menghentikan

penggunaan Internet
✓ 4

4 Menderita gejala putus asa seperti gelisah, murung, depresi, atau lekas marah saat
mengurangi penggunaan internet

✓ 4

5 Tetap online lebih lama dari yang direncanakan ✓ 3
6 Penggunaan internet membahayakan atau menyebabkan hilangnya hubungan yang

signifikan, pekerjaan, atau kesempatan pendidikan atau karir
✓ 3

7 Berbohong untuk menutupi masalah yang ditimbulkan oleh kecanduan internet ✓ 4
8 Penggunaan Internet untuk melarikan diri dari masalah atau meredakan mood dysphoric ✓ 4
9 Merasa asyik dengan Internet atau layanan online dan memikirkannya saat offline ✓ 2

10 Merasa perlu menghabiskan lebih banyak waktu online untuk mencapai kepuasan ✓ 2
11 Tidak dapat mengontrol penggunaan online ✓ 2
12 Merasa gelisah atau mudah tersinggung saat mencoba mengurangi atau menghentikan

penggunaan online
✓ 1

13 Berinternet untuk melarikan diri dari masalah atau menghilangkan perasaan seperti tidak
berdaya, bersalah, cemas, ataudepresi

✓ 1

14 Berbohong kepada anggota keluarga atau teman untuk menyembunyikan penggunaan
internet yang berlebihan

✓ 2

15 Mempertaruhkan hilangnya hubungan, pekerjaan, atau peluang pendidikan atau karier
yang signifikan karena penggunaan online

✓ 2

16 Tetap menggunakan Internet bahkan setelah menghabiskan terlalu banyak uang untuk
biaya online

✓ 3

17 Menunjukkan penarikan diri saat offline, seperti peningkatan depresi, kemurungan, atau
lekas marah

✓ 3

18 Tetap online lebih lama dari yang direncanakan ✓ 3
19 Mengalami toleransi di mana seseorang membutuhkan peningkatan jumlah penggunaan

Internet untuk mencapai efek yang diinginkan atau ada efek yang berkurang dengan
penggunaan terus menerus dari waktu yang sama dihabiskan di Internet

✓ 2

20 Menghabiskan waktu lebih lama di Internet dari yang seharusnya ✓ 1
21 Menghabiskan banyak waktu dalam aktivitas untuk tetap online lebih lama ✓ 4
22 Menghentikan aktivitas sosial, pekerjaan, atau rekreasi apa pun karena Internet ✓ 2
23 Terus menggunakan Internet meskipun mengetahui memiliki masalah terus-menerus atau

berulang yang mungkin disebabkan atau diperparah oleh Internet
✓ 2

24 Telah melakukan upaya yang gagal untuk mengurangi waktu yang dihabiskan untuk
online atau kurangnya keinginan untuk mengurangi jumlah waktu yang dihabiskan untuk
online

✓ 4

25 Mengalami gejala penarikan diri (misalnya, depresi, lekas marah, kemurungan, kece-
masan) saat offline

✓ 3

Berdasarkan nilai yang diberikan oleh responden seperti yang ditunjukkan dalam Tabel II, diperoleh Total Skor sebesar
63. Berdasarkan nilai kategorisasi pada TableI kemudian ditarik kesimpulan bahwa tingkat kecanduan internet oleh responden
tersebut adalah sedang. Hasil diagnosis dari sistem pakar ini dibandingkan dengan hasil diagnosis dari dua orang pakar.

Dari 20 jawaban responden, ditemukan jawaban dari satu orang responden dengan nilai skor 57. Nilai skor 57 berdasarkan
sistem akan berada pada kategorisasi kecanduan internet rendah. Sedangkan menurut salah sorang pakar bahwa berdasarkan
analisis jawaban keseluruhan maka responden tersebut bisa berada pada kategorisasi kecanduan internet sedang. Hal ini karena
responden yang dimaksud banyak memperoleh nilai 1 – 2 pada 16 item dan memperoleh nilai 3 pada 8 item, tetapi responden
tersebut mengumpulkan nilai 5 (tinggi) pada item pertanyaan yang ke-12 “merasa gelisah atau mudah tersinggung saat mencoba
mengurangi atau menghentikan penggunaan online”. Dengan ditemukannya satu kasus ketidaksesuaian diagnosis antara pakar
dan sistem yang dibangun (dari 20 responden) maka tingkat akurasi sistem pakar “Internet Sehat” adalah 95%.

Kedua orang pakar menyatakan bahwa secara keseluruhan sistem pakar “Internet Sehat” dapat digunakan untuk diagnosis
awal tingkat kecanduan internet.

IV. SIMPULAN

Sistem pakar yang dibangun mampu mendefenisikan tingkat gangguan kecanduar internet pada seorang pengguna, berda-
sarkan basis pengetahuan oleh para ahli psikologi. Sistem pakar ini menggunakan penalaran jenis runut maju yang mana dalam
proses pencarian kesimpulan adalah melalui serangkaian langkah pelacakan yang dimulai dari keadaan awal (informasi atau
fakta yang ada) dan kemudian dicoba untuk mencocokkan dengan tujuan yang diharapkan. Runut maju merupakan pemberi
alasan dari fakta untuk kesimpulan hasil dari fakta. Pada sistem pakar ini, setiap jawaban yang diberikan akan mengarah pada
suatu kesimpulan yakni berupa hasil diagnosis. Dengan adanya sistem ini maka para pengguna dalam hal ini remaja akan dapat
melihat langsung kecenderungan mereka terhadap kecanduan internet sehingga dapat mengontrol diri dalam penggunaannya
agar tidak mengalami gangguan yang lebih parah. Ditemukan satu kasus ketidaksesuaian diagnosis antara pakar dan sistem
yang dibangun (dari 20 responden) sehingga tingkat akurasi sistem pakar “Internet Sehat” adalah 95Berdasarkan nasehat dari
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pakar, untuk menyempurnakan kinerja “Internet Sehat” maka pada penelitian yang akan datang perlu menambahkan pertanyaan-
pertanyaan yang digali dari sumber bacaan atau dari pakar psikologi yang lain. Keanekaragaman pertanyaan akan meningkatkan
presisi diagnosis sistem pakar yang dibangun.
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